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ABSTRAK

Penelitian-ini-bertujuan untuki mendapatkanpemberian.dosis pupuk hayati
Waretha (Bacillus amyloliquefaciens) yang optima pada pertumbuhan Rumput
raja (Pennisetum purpuphoides) yang ditanam pada tanah ultisol. Penelitian ini
menggunakan pupuk N (urea), P (SP-36), K (KCI) sebagai kontrol, pupuk feses
sapi dan pupuk hayati Waretha. Bibit tanaman Rumput raja sebanyak 768 stek.
Serta lahan tanam seluas 494 m?, dengan panjang 26 m dan lebar 19 m. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 macam perlakuan dan 4 ulangan (kelompok).
Kemiringan lahan bertindak sebagai kelompok. Perlakuan yang diberikan adalah
Perlakuan A = Pemberian pupuk kandang + pupuk N, P, K; Perlakuan B = A +
100 gram waretha/ha/panen; Perlakuan C = A + 200 gram waretha/ha/panen;
Perlakuan D = A + 300 gram waretha/ha/panen dan Perlakuan E = A + 400 gram
warethalha/panen. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), panjang
daun (cm), lebar daun (cm), jumlah anakan (batang) dan persentase daun (%).
Hasil pendlitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk hayati Waretha
(Bacillus amyloliquefaciens) pada berbagai dosis memberikan efek yang berbeda
tetapi tidak nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan Rumput ragja (Pennisetum
purpuphoides) (tinggi tanaman 261,31 — 273,00 cm; panjang daun 105,63 -
112,00 cm; lebar daun 3,53 = 3,80, cm; jumlah anakan 9,56 - 10,50 batang dan
persentase daun 36,13 = 39,46 %).
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